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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan ini untuk menentukan pengaruh model pembelajaran Project-Based 
Blended Learning terhadap hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FKIP 
Universitas Tadulako. Penelitian ini merupakan eksperimen semu (quasi experimental research). 
Jumlah sampel penelitian jumlahnya 60 orang. Penelitian telah dilaksanakan mulai bulan September 
2019 – Desember 2019.Dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas 
Tadulako. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan Non-equivalent Control Group 
Design. Hasil dari penelitian ini adalah tingkat kelulusan kelas eksperimen 100%, sedangkan kelas 
kontrol 23,33%.  Sehingga menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan             
(thitung= 13,16 > ttabel = 2,002) antara kelas eksperimen  yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran Project-Based Blended Learning dengan kelas kontrol yang menggunakan model 
konvensional.  
Kata Kunci:  Project-Based Blended Learning, Hasil belajar 
 
I. PENDAHULUAN 
Perkembangan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini berlangsung 
begitu pesat, sehingga ini akan berdampak di bidang informasi maupun bidang-bidang yang 
lain, salah satunya bidang pendidikan. Pendidikan di Indonesia sekarang ini, dan dimasa 
mendatang lebih cenderung berkembang pada bentuk pendidikan terbuka, dengan 
menerapkan system pendidikan jarak jauh (distance learning) (Dwiyogo, 2013). 
Pelaksanaan pendidikan jarak jauh ini dalam pelaksanaannya banyak menghadapi 
kendala, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya masalah jarak, waktu, jumlah, 
kapasitas, kecepatan, dan lain-lain (Rusman, dkk., 2012). Kendala dalam pendidikan 
tersebut dapat diatasi dengan dikembangkannya berbagai teknologi informasi dan 
komunikasi, misalnya dengan adanya satelit hampir tidak ada lagi batas, jarak dan waktu 
untuk menjangkau khalayak yang dituju dimana pun dan kapan pun. Sehingga kendala 
tersebut dapat berkurang dalam memenuhi segala kebutuhan dan keperluan dalam dunia 
pendidikan (Al-Hunaiyyan, dkk., 2008). 
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Sutopo (2012) berpendapat bahwa pendidikan mendatang akan lebih ditentukan oleh 
jaringan informasi yang memungkinkan berinteraksi dan kolaborasi, sehingga dapat mampu 
mempersiapkan peserta didik yang cerdas, kreatif serta mandiri. Salah satu peranan 
jaringan informasi , adalah berperan dalam menciptakan  model pembelajaran yang 
menggabungkan antara pembelajaran konvensional dengan pembelajaran berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi itulah yang dikembangkan sebagai pembelajaran 
campuran atau lebih dikenal dengan istilah blended learning, yaitu menggabungkan 
pembelajaran konvensional (hanya tatap muka) dengan pembelajaran yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi (offline dan online). Hal ini senada dengan pernyataan  
Ali, M  (2007) hasil penelitiannya menyatakan  bahwa adanya peningkatan motivasi belajar 
mahasiswa terhadap penerapan model blended learning yang ditunjukkan oleh tingkat 
kehadiran mahasiswa dikelas, frekuensi belajar dan keaktifan mahasiswa dalam diskusi, 
bertanya dan memberikan masukan. 
Program Studi Pendidikan Biologi saat ini mengalami peningkatan sarana dan 
fasilitas yang dapat mendukung proses pembelajaran. Akan tetapi hal ini belum 
dimanfaatkan secara maksimal oleh mahasiswanya, salah satunya pemanfaatan internet 
lebih banyak digunakan secara maksimal oleh mahasiswanya,  salah satunya pemanfaatan 
internet lebih banyak digunakan oleh mahasiswa untuk keperluan non akademik, sehingga 
fungsi internet yang telah ada belum maksimal mendukung proses pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran online di Pendidikan Biologi Pelaksanaannya belum 
maksimal.Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk peningkatan hasil belajar mahasiswa, 
sehingga daya saing mahasiswa Pendidikan Biologi dapat meningkat secara nasional 
mahasiswa Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh model 
pembelajaran Project-Based Blended Learning terhadap hasil belajar mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Tadulako. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini  merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experimental research). 
Berdasarkan masalah penelitian yaitu menentukan pengaruh model pembelajaran Project-
Based Blended Learning terhadap hasil  belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan 
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Biologi FKIP Universitas Tadulako, rancangan yang digunakan adalah Nonequivalent 
Control Group Design dengan pola sebagai berikut: 
Tabel 1. Desain Penelitian  (Nonequivalent Control Group Design) 
Kelas Pretest Jenis Perlakuan Posttest 
Eksperimen O1 X1 O2 
Kontrol O3 X0 O4 
 
Keterangan:  
O1 = Pre tes pada kelas eksperimen  
O3 = Pre tes pada kelas kontrol  
X1 = Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan Model Project-Based Blended 
Learning 
X0 = Perlakuan pada kelas control menggunakan Model Pembelajaran Konvensional  
O2 = Post tes pada kelas eksperimen  
O4 = Post tes pada kelas kontrol (Sugiyono, 2013)  
 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 5, terdiri dari empat kelas 
yang berjumlah 115. Teknik sampling yang dugunakan adalah non probability sampling 
berupa purposive sampling. Jumlah mahasiswa yang dijadikan sampel penelitian jumlahnya 
60 yang terdiri dari kelas A dan B. Dalam penelitian ini, kelas B dijadikan sebagai sampel 
untuk kelas eksperimen sedangkan kelas A sebagai sampel untuk kelas kontrol. Penelitian 
telah dilaksanakan mulai bulan September 2019 – Desember 2019. Dilaksanakan di 
Program  Studi  Pendidikan Biologi  FKIP Universitas Tadulako. 
Teknik Analisis Data dalam penelitian ini untuk menguji homogenitas menggunakan 
Uji F. Dilanjutkan dengan uji normalitas data menggunakan harga Chi Kuadrat (Sugiyono, 
2013). Harga Chi Kuadrat hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga Chi Kuadrat 
tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga Chi Kuadrat hitung (χh² )< harga Chi Kuadrat 
tabel (χt²),  maka data berdistribusi normal.  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t-test.Rumus t-test yang 
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel independen (Sugiyono 2013) 
Selanjutnya harga t hitung dibandingkan dengan t tabel. Bila t hitung lebih besar daripada t 
tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan bila t hitung lebih kecil daripada t tabel 
maka Ho diterima dan Ha ditolak.Jika Ho ditolak, maka terdapat perbedaan secara 
signifikan. Jika Ha diterima, maka tidak terdapat  perbedaan secara signifikan. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil  Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini berupa nilai pretest dan postest 
dari mahasiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol Program Studi Pendidikan Biologi 
Tahun Ajaran 2018/2019. Kelas eksperimen yaitu kelas mahasiswa yang dalam 
pembelajarannya menggunakan kombinasi media e-learning dan model konvensional. 
Sedangkan kelas kontrol yaitu kelas mahasiswa yang pembelajarannya hanya menggunakan 
model konvensional. 
Penyajian data menggunakan tabel dengan tujuan agar data mudah dipahami serta 
memperjelas makna dari data tersebut. 
Tabel 2. Hasil Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Hasil Data 
Kelas Ekperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Nilai Tertinggi 70 86 66 76 
Nilai Terendah 32 70 32 48 
Mean 52,2 78,6 49,40 63,20 
Nilai ≥70 6,6% 100% 6,6% 24% 
 
Hasil uji homogenitas yang telah dilakukan F hitung lebih kecil dari harga F tabel (Fh 
= 1,52< Ft = 1,86), maka dapat ambil kesimpulan bahwa antara varians data preteskelas 
eksperimen dengan preteskelas kontrol homogen. Selanjutnya dilakukan uji normalitas, 
dimana  nilaichi kuadrat tabel (Xh²)  preteskelas  eksperimen 3,63, nilaichi kuadrat tabel 
(Xh²) pretes kelas kontrol 2,67, nilaichi kuadrat tabel (Xh²)  postes kelas  eksperimen 8,46 
dannilaichi kuadrat tabel (Xh²)  postes kelas kontrol 2,67, hal ini menunjukkan nilai  chi 
kuadrat hitung lebih kecil daripada harga chi kuadrat tabel (Xh²) < (Xt²). Hal ini 
menyatakan bahwa datanya normal ,sehingga perhitungan dilanjutkan dengan pengujian 
hipotesis. 
Pengujian t-tes pretes dan postes Kelas eksperimen digunakan untuk mengetahui 
seberapa jauh peningkatan hasilbelajar mahasiswa setelah menggunakan model project 
tBased blended learning. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa t hitung lebih 
besar daripada t table (16,60>2.002), hal ini menunjukkan terdapat peningkatan hasil  
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belajar mahasiswa yang signifikan pada mata kuliah Strategi Belajar Mengajar setelah 
diajarkan menggunakan model Project Based  Blended  learning. 
Sedangkan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol  pada mata kuliah Strategi Belajar Mengajar, diperoleh hasil t hitung lebih 
besar dari pada t tabel (13,16> 2,002). Sehingga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar antara kelas eksperimen yang mengunakan model project Based blended 
learning dengan kelas yang menggunakan model konvensional pada mata kuliah Strategi 
Belajar Mengajar.  
b. Pembahasan  
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas 
eksperimen yangmengunakan model project Based blended learning dengan kelas kontrol 
yang menggunakan model konvensional pada mata kuliah Strategi Belajar Mengajar. Hal 
ini disebabkan karena model  Project-Based Blended Learning, pembelajaran menjadi tidak 
terkesan monoton, hal ini disebabkan Project-Based Blended Learning merupakan model 
pembelajaran di mana siswa menggunakan pembelajaran online maupun pengajaran tatap 
muka dan kolaborasi untuk merancang, mengulang, dan menyelasiakn tugas pembelajaran 
berbasis proyek atau produktertentu (Stein, Jared., & Graham, 2014). Selain itu model 
Project-Based Blended Learning memiliki karakteristik utama dalam pembelajaran ini ada 
penggunaan sumberdayaonline untuk mendukung pembelajaran berbasis proyek, dan dapat  
berbentuk pembelajaran online dengan bentuk atau materi yang sudah disiapkan atau akses 
mandiri pada sumber-sumber belajar yang dibutuhkan, sehingga dapat meningkatkan 
motivasi dan  kemandirian  mahasiswa, hal ini dapat berdampak pada meningkatnya hasil 
belajar mahasiswa tersebut (Ghofur, 2019). 
Mahasiswa cenderung lebih aktif dan merasa senang mengikuti mata kuliah 
menggunakan model  Project-Based Blended Learning, karena selain diajarkan dengan 
tatap muka  namun mahasiswa juga dapat mengakses kembali materi kuliah yang sudah 
disediakan di e-learning dilengkapi dengan berbagai referensi tambahan dan beragam video 
mengenai proses pembuatan serta dilengkapi dengan quiz dalam mengukur tingkat 
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang diberikan (Ali, M, 2007). 
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Mahasiswa merasa pembelajaran dengan model  Project-Based Blended Learning 
lebih efektif , karena mahasiswa tidak harus mencatat semua materi yang disampaikan oleh 
dosen karena mereka tinggal mendownload materi tersebut di e-learning yang telah 
disediakan dalam format ms.word, pdf, maupun power point untuk dipelajari kembali oleh 
mahasiswa (Alfath,S ,2013). Mahasiswa merasa senang dengan penggunaan model  
Project-Based Blended Learning karena pada pembelajaran di e-learning mahasiswa dapat 
melakukan interaksi berupa chatting dengan mahasiswa lain maupun dengan dosennya 
layaknya media sosial sehingga mahasiswa merasa tidak canggung dalam menanyakan hal-
hal yang berkaitan dengan materi kuliah. 
Penggunaan model Project-Based Blended Learningmerupakan suatu upaya untuk 
lebih mengefektifkan dan mengoptimalkan kegiatan belajar mahasiswa karena dengan 
dimanfaatkannya model Project-Based Blended Learning, motivasi mahasiswa untuk 
belajar semakin meningkat sehingga hasil  belajar mahasiswa pun juga meningkat. 
mahasiswa menjadi senang belajar dan menjadi lebih intens dalam memperhatikan ketika 




Penggunaan Model Project-Based Blended Learning berpengaruh terhadap hasil 
belajar mahasiswa Pendidikan Biologi  pada mata kuliah Strategi Belajar Mengajar. Hal ini 
ditunjukkan dengan terdapatnya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
b. Saran  
Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, maka saran diantaranya sebagai berikut: 
dengan tersedianya fasilitas internet dengan kecepatan akses yang bagus dan sarana 
komputer yang memadai, sebaiknya dosen harus mulai menerapkan model Blended 
Learning dalam menyampaikan pembelajaran sebagai upaya peningkatan kualitas belajara 
mahasiswa. Selain itu untuk  mahasiswa, sebaiknya setiap mahasiswa mulai sekarang sudah 
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mulai aktif memanfatkan fasilitas internet yang sudah disediakan kampus dalam 
memperdalam pengetahuan mahasiswa tanpa harus menunggu penjelasan dari dosen 
bersangkutan.  
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